
SLEMAN (KR) - Wiwik

Retno Yulianti merupakan

satu-satunya perempuan

lurah yang terpilih dalam

pemilihan lurah secara e-

voting serentak di 49 kalu-

rahan. Bahkan Wiwik me-

rupakan perempuan perta-

ma menjabat sebagai lu-

rah di Sendangarum Ming-

gir. 

ÓKemenangan saya ini

merupakan kemenangan

rakyat Sendangarum. Se-

kaligus juga untuk mem-

buktikan, bahwa perem-

puan mampu untuk me-

mimpin Sendangarum

menjadi lebih baik dan ma-

ju,Ó kata Wiwik usai pelan-

tikan di Pendapa Para-

samya, Sabtu (26/12). 

Sebelum maju pemilihan

lurah, Wiwik mengum-

pulkan dan meminta ma-

sukan dari warga. Dari ma-

sukan warga itulah, Wiwik

baru menyusun visi dan

misi Sendangarum dalam

6 tahun kedepan, yakni

memajukan pendidikan,

kesehatan dan meratakan

infrastruktur. ÓKami berger-

ak berdasarkan jaringan di

masyarakat. Dari situ kami

dapat mengetahui keingi-

nan rakyat seperti apa?,Ó

terangnya. 

Wityu, sapaan dari Wi-

wik Retno Yulianti ini me-

maparkan, nantinya mem-

punyai program les gratis

bagi semua siswa di Sen-

dangarum. Les gratis itu ti-

dak hanya pendidikan sa-

ja, namun juga les di

bidang kesenian dan kebu-

dayaan. 

ÓLes gratis ini untuk se-

mua warga yang dise-

suaikan dengan minat dan

bakat anak. Tujuannya un-

tuk menanamkan budi pe-

kerti dan budaya sejak dini.

Nanti kami akan gandeng

para remaja sebagai wujud

kegiatan kepemudaan,Ó

papar perempuan kelahi-

ran 26 Juli 1968 ini. 

Di samping itu, nanti ju-

ga ada program ambulans

gratis untuk mendukung

kesehatan warga. Kemu-

dian meningkatan pemba-

ngunan di masing-masing

padukuhan sebagai wujud

pemerataan infrastruktur.

ÓKetika kesehatan warga

terjamin, infrastruktur me-

rata dan SDM unggul, ka-

mi menilai kesejahteraan

masyarakat akan mening-

kat. Dan itu akan kami wu-

judkan di Sendangarum ke

depan,Ó tutup Wityu. (Sni)-f

ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 
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SLEMAN (KR) - Pada

pengujung tahun 2020, kon-

sorsium BPBD Kabupaten

Sleman, Forum Pengu-

rangan Risiko Bencana

DIY, Magister Manajemen

Bencana (MMB) UPN,

RedR Indonesia didukung

UNICEF Indonesia telah

berhasil menyelesaikan

Rencana Kontingensi Erup-

si Gunungapi Merapi yang

teradaptasi dengan pro-

tokol kesehatan Covid-19

atau Renkon yang kedua

kali 1 tahun ini. Seluruh

tahap diselesaikan dalam

kurun waktu kurang lebih

3 bulan dengan dukungan

penuh dari Pemkab Sle-

man, Organisasi Perangkat

Daerah (OPD) terkait, 3

kapanewon dan 7 kalura-

han di Kawasan Rawan

Bencana (KRB) III Merapi,

bersama dengan Perguruan

Tinggi, organisasi non-pe-

merintah dan swasta.

Menurut Sekda Sleman

Harda Kiswaya, penyelesa-

ian Renkon tingkat kabu-

paten ini dilakukan me-

lalui pendekatan bottom-

up dengan terlebih dahulu

menyelesaikan Renkon di

7 kalurahan yakni Gla-

gaharjo, Umbulharjo dan

Kepuharjo di Kapanewon

Pakem, Hargobinangun

dan Purwobinangun di

Kapanewon Cangkringan,

serta Girikerto dan Wo-

nokerto di Kapanewon Tu-

ri. ”Keterlibatan dan par-

tisipasi aktif masyarakat

bersama kelompok rentan

dan forum anak di dalam

serangkaian diskusi ke-

lompok terfokus (FGD) di 7

kalurahan menguatkan ra-

sa kepemilikan Renkon

tingkat kalurahan dan

Renkon tingkat kabupaten

oleh masyarakat dan pe-

merintah,” ujarnya di Sle-

man, Sabtu (26/12). Pe-

ngesahan dilakukan Bu-

pati Sri Purnomo di Smart

Room Diskominfo Sleman.

Menurut Harda, data

dan informasi disadari se-

bagai satu modalitas pen-

ting dalam pelayanan pu-

blik dan menjadi bagian

yang tidak terpisahkan

dari Renkon ini. Kon-

sorsium mewujudkannya

dengan melakukan pen-

guatan Sistem Informasi

Desa (SID) di 7 kalurahan

yang sama. Selama kurun

waktu 3 bulan terakhir,

Tim Fasilitator juga telah

berhasil merevitalisasi SID

di 7 kalurahan dengan me-

ngintegrasikan basis data

untuk digunakan dalam

seluruh aspek kegiatan

pelayanan publik oleh pe-

merintah kalurahan. ”Ren-

kon termutakhir ini menja-

di dokumen acuan ber-

sama oleh pemerintah dan

non-pemerintah dalam

melaksanakan Penangan-

an Darurat Bencana (PDB)

Erupsi Merapi di Sleman,”

jelasnya. (Has) -f

ADAPTASI PROTOKOL KESEHATAN

Rencana Kontingensi Erupsi Merapi Disahkan
WIWIK, PEREMPUAN LURAH PERTAMA DI SENDANGARUM 

Ingin Majukan Pendidikan, Kesehatan dan Infrastruktur 

”Mungkin saat kampanye

kemarin sempat terbelah.

Tapi sekarang pemilihan lu-

rah sudah berakhir. Kami

minta para lurah bisa me-

rangkul semua warga baik

yang kemarin mendukung

maupun tak mendukung. Ke-

mudian layani warga dengan

sebaik-baiknya dan profesion-

al,” ujar Bupati. 

Dikatakan, pemilihan lurah

secara e-voting dan dilak-

sanakan serentak di 49 kalu-

rahan pada 20 Desember 2020

berjalan dengan baik dan lan-

car. Bahkan mendapat apresi-

asi dari pemerintah pusat. ”Ini

satu-satunya daerah yang

menyelenggarakan pemilihan

lurah dengan e-voting se-

rentak di 49 kalurahan. Soal-

nya daerah lain itu baru diiku-

ti 5-10 kalurahan saja. Sleman

menjadi percontohan secara

nasional,” terangnya. 

Meskipun dalam pelak-

sanaan pemilihan lurah ke-

marin sempat mengalami pe-

nundaan dua kali karena pan-

demi. Dimana sebelumnya

akan dilaksanakan pada 29

Maret dan Agustus 2020.

”Saat kita sudah siap untuk

menyelenggarakan pemilihan

lurah, ternyata ada pandemi

dan surat dari Mendagri su-

paya menunda pelaksanaan-

nya. Namun akhir Desember

kemarin, kami mendapat

surat dari Mendagri boleh

menyelenggarakan pemilihan

lurah,” papar Bupati. 

Pada kesempatan itu, Bu-

pati juga mengimbau para lu-

rah terlantik untuk mem-

berikan perhatian lebih terha-

dap penanganan Covid-19 di

daerah masing-masing. Ter-

masuk dampak yang diaki-

batkan oleh pandemi, khusus-

nya di bidang ekonomi. Para

lurah harus mampu mengger-

akkan kembali roda perekono-

mian demi meningkatkan ke-

sejahteraan masyarakat.

”Alokasi anggaran selain

untuk infrastruktur, siapkan

sebagian dalam rangka untuk

menggerakkan sektor ekono-

mi, untuk menumbuhkan ke-

giatan-kegiatan pemberda-

yaan masyarakat. Maka dari

situ nanti akan muncul keku-

atan ekonomi dari bawah,”

tandas Bupati. (Sni)-f

PEMILIHAN SECARA E-VOTING JADI PERCONTOHAN NASIONAL

Lurah Harus Beri Perhatian Lebih pada Penanganan Covid-19

SLEMAN (KR) - Pagu-

yuban Sastra dan Budaya

(Pasbuja) Kawi Merapi Sle-

man memperingati ulang-

tahun yang kedua ditandai

dengan peluncuran An-

tologi Crita Cekak: ”Crita

saka Pereng Merapi”, dari

41 penulis warga Pasbuja.

Peringatan berlangsung di

RM Kembang Desa

Senuko Godean Sleman,

Minggu (27/12).

Ketua Umum Pasbuja

Sutopo Sgh menyebutkan,

ulang tahun Pasbuja jatuh

pada 30 November tetapi

baru diselenggarakan

Minggu (27/12), sambil me-

nunggu selesainya antologi.

Sutopo kemudian memo-

tong tumpeng diserahkan

kepada Drs Suhartoyo seba-

gai perwakilan anggota.

”Anggota Pasbuja dari

berbagai kalangan, sekitar

100 orang,” katanya.

Peluncuran antologi oleh

Kepala Seksi Dokumentasi

dan Informasi Kebudayaan

Dinas Kebudayaan Kabu-

paten Sleman Dekhi Nu-

groho SE. Ditandai dengan

penyerahan antologinya

kepada penulis termuda

Stevanus Rahardian Nudu.

Dheki menyebutkan kebu-

dayaan itu bukan hanya

kesenian tapi juga tentang

perilaku. Harapan Dekhi

kesenian yang bisa menjadi

tuntunan. Acara dimeriah-

kan dengan penampilan

beberapa anggota Pasbuja

membaca geguritan dan

macapat, dilanjutkan pem-

bagian buku antologi kepa-

da para penulis.       (War)-f

KR-Istimewa

Kepala BPBD Sleman Joko Supriyanto menyerahkan

pemutakhiran Renkon kepada Sekda Harda

Kiswaya.
KR-Saifullah Nur Ichwan 

Wiwik Retno Yulianti

SLEMAN (KR) - Program Ketahanan Pangan tengah

digembar-gemborkan dalam kondisi pandemi Covid-19

saat ini. Untuk memacu semangat warganya, Padukuhan

Mrican Caturtunggal Depok mengadakan lomba

Pemanfaatan Lahan Pekarangan Terbatas (PLPT). 

Menurut Koordinator Kebun Kartini Cantik RW 04

(Kekancan 04) Marlina, kegiatan ini bertujuan me-

nopang Ketahanan Pangan Lestari. Terlebih di masa

pandemi Covid-19, jika mempunyai tanaman sayur atau

buah di rumah sangat membantu dalam pergerakan per-

ekonomian. ”Dengan memanfaatkan lahan yang ada,

buah atau sayur yang dipanen sendiri bisa menopang

dalam kebutuhan sehari hari,” terangnya kepada KR,

Minggu (27/12).

Marlina menuturkan, lomba ini juga menjadi ajang

warga menunjukkan potensi mereka. Sedangkan di RW

04 Mrican warganya mengikuti lomba pemanfaatan la-

han tidur dan kosong dilakukan dengan cara di setiap

rumah warga ditanam  tanaman sayur, buah, toga.

Selain itu juga menyajikan produk masakan dan olahan

pangan. ”Kami juga menampilkan kerajinan daur ulang

bahan plastik bekas. Dan menampilkan kesenian serta

hasil karya rajutan dan pernak pernik dari kalangan ibu-

ibu,” tandasnya. (Aha)-f

Warga Mrican Manfaatkan Lahan Terbatas

KR-Mahar Prastiwi

Warga menunjukkan tanaman yang memanfaatkan

lahan sempit di rumah mereka.

HUT KE-2 PASBUJA

Luncurkan Antologi Crita Cekak

KR - Warisman

Perwakilan Dinas Kebudayaan Sleman (kiri) menye-

rahkan antologi pada penulis termuda.

KR-Saifullah Nur Ichwan

Bupati dan jajaran Forkompimda Sleman bersama para lurah terlantik.

SLEMAN (KR) -  Sebanyak 49 lurah hasil pemi-
lihan serentak 20 Desember 2020, telah dilantik
oleh Bupati Sleman Sri Purnomo di Pendapa
Parasamya, Sabtu (26/12). Bupati meminta para
lurah terlantik untuk merangkul dan melayani
warganya dengan baik. 


